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ABSTRAK

Almer Muhammad Duta Celesta. Strategi Penguatan Budaya Lokal Ponorogo Melalui
Model Pembelajaran Proyek Nusantara. Skripsi. Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Pembimbing 1 Dr. Sutrisno,
S.Pd., M.Pd., Pembimbing 2 Dr. Hadi Cahyono, S.Pd., M.Pd.

Budaya lokal merupakan identitas khas daerah yang perlu dijaga melalui peran strategis
pendidikan di era globalisasi. Pengaruh budaya asing yang tersebar melalui teknologi dan
media sosial menjadikan penguatan budaya lokal sebagai kebutuhan penting dalam
generasi muda agar keberadaannya tetap terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis strategi penguatan budaya lokal Ponorogo melalui model pembelajaran
proyek Nusantara, (2) mendeskripsikan hambatan yang dihadapi dalam strategi penguatan
budaya lokal Ponorogo melalui model pembelajaran proyek Nusantara.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif pendekatan studi kasus.
Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan oleh peneliti untuk menggambarkan suatu
fenomena atau keadaan tertentu sebagaimana adanya, berdasarkan data yang dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam, serta studi dokumentasi di lapangan. Observasi
awal dilakukan peneliti dengan cara mencari informasi terkait penguatan budaya lokal
Ponorogo. Peneliti melakukan wawancara dengan informan Guru Pendidikan Pancasila,
Guru pembimbing Kesenian Reog, serta peserta didik. Teknik analisis data dalam penelitian
ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menujukkan bahwa strategi penguatan budaya lokal Ponorogo melalui
model pembelajaran proyek Nusantara dilakukan dengan 3 tahap yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian. Hambatan yang dihadapi dalam strategi penguatan budaya
lokal Ponorogo melalui model pembelajaran proyek Nusantara meliputi keterbatasan waktu
pembelajaran dan optimalisasi media sumber belajar. Penelitian ini memberi gambaran
strategi penguatan budaya lokal dengan konteks Reog Ponorogo dan karawitan melalui
model pembelajaran proyek Nusantara yang berpotensi menjadi alternatif, serta
optimalisasi media pembelajaran pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila.

Kata Kunci: Strategi, Budaya Lokal Ponorogo, Model Pembelajaran Proyek Nusantara.



ABSTRACT

Almer Muhammad Duta Celesta. Strategy for Strengthening Ponorogo Local Culture
Through the Nusantara Project Learning Model. Thesis. Pancasila and Citizenship
Education Study Program, Muhammadiyah University of Ponorogo, Supervisor 1 Dr.
Sutrisno, S.Pd., M.Pd., Supervisor 2 Dr. Hadi Cahyono, S.Pd., M.Pd.

Local culture is a unique regional identity that needs to be maintained through the strategic
role of education in the era of globalization. The influence of foreign cultures spread
through technology and social media makes strengthening local culture an important need
for the younger generation to maintain its existence. This study aims to: (1) analyze the
strategy for strengthening Ponorogo's local culture through the implementation of the
Nusantara project learning model, (2) describe the obstacles faced in implementing the
strategy for strengthening Ponorogo's local culture through the Nusantara project learning
model.

Local culture is a unique regional identity that needs to be maintained through the
strategic role of education in the era of globalization. The influence of foreign cultures
spread through technology and social media makes strengthening local culture an important
need for the younger generation to maintain its existence. This study aims to: (1) analyze
the strategy for strengthening Ponorogo's local culture through the Nusantara project
learning model, (2) describe the obstacles faced in the strategy for strengthening Ponorogo's
local culture through the Nusantara project learning model.

The results of the study indicate that the strategy for strengthening Ponorogo's local
culture through the Nusantara project learning model is carried out in 3 stages, namely:
planning, implementation, and assessment. Obstacles faced in the strategy for
strengthening Ponorogo's local culture through the Nusantara project learning model
include limited learning time and optimization of learning resource media. This study
provides an overview of the strategy for strengthening local culture in the context of Reog
Ponorogo and karawitan through the Nusantara project learning model which has the
potential to be an alternative, as well as optimization of learning media in the Pancasila
Education subject.

Keywords: Strategy, Ponorogo Local Culture, Nusantara Project Learning Model.
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